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ABSTRACT 

Studi ini mengeksplorasi integrasi teori pembelajaran konstruktivis dengan nilai-nilai pendidikan Islam 

dari perspektif psikologis untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. Pembelajaran 

konstruktivis menekankan konstruksi pengetahuan aktif melalui pengalaman yang bermakna, sementara 

pendidikan Islam mempromosikan nilai-nilai seperti refleksi (tafakkur), inkuiri (tadabbur), dan penalaran 

etis. Dengan menyelaraskan kerangka kerja ini, studi ini mengusulkan sebuah model yang 

menghubungkan perkembangan kognitif dan kecerdasan spiritual untuk menumbuhkan pemikiran kritis 

namun berbasis nilai. Dengan menggunakan metode kualitatif-deskriptif dan analisis berbasis literatur, 

makalah ini mengidentifikasi mekanisme psikologis inti seperti metakognisi, motivasi, dan regulasi diri 

yang didukung oleh epistemologi Islam. Hasilnya menunjukkan bahwa ketika strategi konstruktivis 

seperti pembelajaran berbasis masalah dan inkuiri kolaboratif dipadukan dengan prinsip-prinsip Islam, 

siswa menunjukkan pemikiran tingkat tinggi yang analitis dan berlandaskan moral. Pendekatan ini 

menjanjikan bagi lingkungan pendidikan yang berupaya menumbuhkan penalaran kritis tanpa 

melepaskan diri dari pengembangan moral berbasis agama. Studi ini memberikan landasan teoretis bagi 

penelitian empiris di masa mendatang dalam mengintegrasikan psikologi pedagogis dengan pendidikan 

agama. 
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PENDAHULUAN 

Dalam lanskap pendidikan yang terus berkembang, tuntutan akan peserta didik 

yang tidak hanya memiliki pengetahuan faktual tetapi juga keterampilan berpikir kritis dan 

reflektif semakin meningkat. Seiring dengan perkembangan abad ke-21,(Jalur, 2023; Lee, 

2022; Paganini, 2024)Masyarakat semakin dibentuk oleh tantangan kompleks—mulai dari 

transformasi digital dan globalisasi hingga relativisme moral dan konflik ideologis—yang 
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menuntut individu untuk berpikir mendalam, bertindak etis, dan memecahkan masalah 

secara kreatif. Dalam konteks ini, berpikir kritis telah menjadi salah satu kompetensi yang 

paling dihargai dalam wacana pendidikan kontemporer. Didefinisikan sebagai kemampuan 

untuk menganalisis, mengevaluasi, dan mensintesis informasi secara objektif dan reflektif, 

berpikir kritis merupakan hal mendasar bagi kemandirian intelektual dan pembelajaran 

seumur hidup.(Ingraham, 2022; Muravevskaia, 2022; Usman, 2023)Namun, 

menumbuhkan kapasitas tersebut pada siswa tetap menjadi tantangan, terutama dalam 

sistem pendidikan yang sangat bergantung pada pembelajaran hafalan dan model pedagogi 

otoriter. 

Teori pembelajaran konstruktivis menawarkan solusi yang meyakinkan untuk 

masalah pedagogis ini. Berakar pada teori kognitif Jean Piaget, Jerome Bruner, dan Lev 

Vygotsky, konstruktivisme berpendapat bahwa pengetahuan dibangun secara aktif oleh 

peserta didik melalui interaksi dengan lingkungan, pengalaman, dan konteks sosial 

mereka.(Karantalis, 2022; R, 2023; Suh, 2022)Oleh karena itu, pembelajaran bukanlah 

penyerapan informasi secara pasif, melainkan proses dinamis dalam pembentukan makna. 

Di kelas konstruktivis, peserta didik terlibat dalam inkuiri, dialog, dan refleksi; mereka 

didorong untuk mempertanyakan asumsi, mengeksplorasi alternatif, dan membangun 

pengetahuan bersama melalui kolaborasi.(Deepa, 2022; Ensslin, 2022; Wilson, 

2022)Pendekatan yang berpusat pada peserta didik ini selaras erat dengan pengembangan 

berpikir kritis, karena menumbuhkan kebiasaan ingin tahu, penalaran logis, dan penilaian 

evaluatif. 

Meskipun demikian, dalam masyarakat mayoritas Muslim, khususnya dalam 

kerangka pendidikan Islam, pendekatan pendidikan seringkali diharapkan selaras dengan 

nilai-nilai dan tradisi agama. Pendidikan Islam tidak hanya berfokus pada transmisi ilmu 

agama (ta'līm), tetapi juga pada pengembangan akhlak mulia (tarbiyah) dan 

pengembangan spiritual (tazkiyah) peserta didik.(Mielke, 2022; Noguera, 2022; Toma, 

2024)Nilai-nilai inti Islam seperti tafakkur (refleksi mendalam), tadabbur (analisis 

kontemplatif), dan ijtihad (penalaran independen) pada dasarnya bersifat intelektual dan 

selaras dengan tujuan berpikir kritis. Oleh karena itu, integrasi pedagogi konstruktivis dan 

nilai-nilai Islam merupakan jalan yang menjanjikan untuk mengembangkan model 

pendidikan yang kokoh secara epistemologis dan berlandaskan etika. 

Namun, ketegangan antara teori pendidikan sekuler dan prinsip-prinsip agama 

seringkali menimbulkan skeptisisme mengenai kesesuaiannya. Para kritikus mungkin 

berpendapat bahwa teori pedagogi modern berakar pada epistemologi liberal Barat dan 

dapat melemahkan otoritas sakral pengetahuan agama.(Loya, 2022; Lyu, 2024; Dosa, 

2023)Sebaliknya, pemeriksaan lebih dekat menunjukkan bahwa banyak konsep dasar 

dalam pembelajaran konstruktivis seperti pembelajaran eksperiensial, pengajaran dialogis, 

dan penyelidikan reflektif memiliki kesamaan yang kuat dengan kajian Islam 

klasik.(Clarke, 2023; Layton, 2022; Sebeelo, 2022)Para cendekiawan Muslim awal seperti 

Al-Ghazali, Ibnu Sina, dan Ibnu Khaldun menekankan peran akal, refleksi, dan bukti 

dalam pencarian ilmu pengetahuan, sehingga meletakkan dasar bagi pedagogi yang 

menyelaraskan iman dan akal. 
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Penelitian psikologi juga telah memberikan dukungan substansial bagi integrasi 

perkembangan moral dan kognitif. Menurut psikolog perkembangan seperti Lawrence 

Kohlberg dan Carol Gilligan, pertumbuhan penalaran kritis berkaitan erat dengan 

penilaian moral dan kedewasaan etika. Dari perspektif ini, intervensi pendidikan yang 

menggabungkan nilai-nilai, sistem kepercayaan, dan narasi budaya tidak hanya dapat 

meningkatkan keterampilan kognitif tetapi juga kesadaran sosio-emosional dan wawasan 

spiritual. Hal ini memperkuat gagasan bahwa nilai-nilai pendidikan Islam, jauh dari 

menjadi hambatan bagi berpikir kritis, justru dapat memperkaya praktiknya dengan 

memberikan orientasi etika dan makna eksistensial. 

Makalah ini berargumen bahwa integrasi teori pembelajaran konstruktivis dengan 

nilai-nilai pendidikan Islam dapat memberikan kerangka kerja yang kokoh untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa, terutama dalam lingkungan pendidikan 

Islam. Kerangka kerja teoretis ini dibangun di atas tiga domain yang saling beririsan: 

psikologi kognitif (khususnya konstruktivisme), epistemologi Islam, dan psikologi 

pendidikan. Melalui persinggungan ini, makalah ini menyajikan model konseptual yang 

memandang peserta didik sebagai agen moral yang secara aktif membangun pengetahuan 

melalui inkuiri dan refleksi, dengan tetap berpedoman pada prinsip-prinsip etika berbasis 

agama. 

Integrasi kedua kerangka kerja ini juga menjawab kebutuhan krusial dalam 

pendidikan Islam: transisi dari pembelajaran berbasis hafalan ke pembelajaran berbasis 

berpikir. Metode tradisional seperti halaqah (lingkaran belajar) dan mudhakarah (diskusi 

sejawat) dalam pendidikan Islam klasik justru menunjukkan unsur konstruktivisme, 

karena melibatkan pembelajaran dialogis dan keterlibatan kritis dengan teks. Penyegaran 

kembali metode-metode tersebut di kelas-kelas modern dapat membantu menjembatani 

kesenjangan antara kearifan tradisional dan psikologi pendidikan kontemporer. 

Lebih lanjut, mengintegrasikan prinsip-prinsip konstruktivis dengan nilai-nilai 

Islam berkontribusi pada pembentukan identitas peserta didik. Dalam dunia di mana 

pemuda Muslim sering terjebak antara tradisi agama dan tuntutan sekuler modern, model 

pendidikan yang memvalidasi ketelitian intelektual dan identitas agama tidak hanya 

relevan tetapi juga penting. Model semacam itu memungkinkan peserta didik untuk secara 

kritis memeriksa lingkungan mereka tanpa kehilangan kompas moral dan spiritual mereka. 

Dalam upaya ini, metakognisi memainkan peran sentral. Mendorong peserta didik untuk 

memikirkan proses berpikir mereka sendiri selaras dengan ajaran Islam yang menekankan 

muhasabah (refleksi diri) dan niyyah (niat). Kesadaran internal ini mendorong 

pembelajaran yang mengatur diri sendiri, motivasi intrinsik, dan rasa tanggung jawab—

semua komponen penting dari berpikir kritis. Dengan demikian, konstruk psikologis dan 

nilai-nilai Islam dapat bekerja secara sinergis untuk mendorong hasil belajar yang lebih 

mendalam. 

Lebih lanjut, kelas konstruktivis mempromosikan pembelajaran dialogis, di mana 

siswa belajar melalui wacana, argumentasi, dan penyelidikan kolektif. Sikap pedagogis ini 

sesuai dengan tradisi Islam tentang syura (konsultasi) dan ijtihad (penalaran independen), 

yang menghargai proses musyawarah dan berbagai perspektif. Dengan demikian, para 
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pendidik dapat mengadopsi strategi pembelajaran kolaboratif seperti debat, pembelajaran 

berbasis kasus, dan pembelajaran berbasis proyek dalam kerangka etika Islam. Dari 

perspektif praktis, mengintegrasikan kedua paradigma ini memiliki implikasi untuk desain 

kurikulum, pelatihan guru, dan praktik penilaian. Konten kurikulum harus dirancang untuk 

menyeimbangkan tantangan kognitif dengan bimbingan etika, sementara guru harus 

dilengkapi tidak hanya dengan strategi konstruktivis tetapi juga dengan kapasitas untuk 

memodelkan kebajikan Islam seperti kesabaran, kerendahan hati, dan keadilan. Alat 

penilaian harus melampaui pengujian standar untuk mencakup jurnal reflektif, pertanyaan 

terbuka, dan penilaian portofolio yang menangkap analisis kritis dan penalaran moral. 

Integrasi ini juga menjawab tantangan global: mempersiapkan siswa menghadapi 

dunia yang beragam, digital, dan terfragmentasi secara spiritual. Dalam dunia seperti itu, 

berpikir kritis tanpa etika dapat mengarah pada manipulasi dan relativisme, sementara 

etika tanpa berpikir kritis dapat mengarah pada dogmatisme dan stagnasi. Pendekatan 

pendidikan terpadu dapat membantu peserta didik menavigasi realitas kompleks dengan 

kebijaksanaan, kasih sayang, dan keberanian. Urgensi pengembangan model semacam itu 

menjadi semakin nyata di era digital, di mana misinformasi, polarisasi, dan kemalasan 

intelektual mengancam fondasi kehidupan bermasyarakat dan integritas beragama. 

Dengan mendasarkan berpikir kritis pada strategi kognitif dan nilai-nilai spiritual, para 

pendidik dapat menumbuhkan peserta didik yang tangguh yang mampu memahami 

kebenaran, menolak manipulasi, dan berkontribusi positif bagi masyarakat. 

Oleh karena itu, makalah ini tidak hanya teoretis tetapi juga normatif—makalah ini 

menganjurkan pergeseran paradigma dalam cara pendidikan Islam dipahami dan 

dipraktikkan. Makalah ini menyerukan komitmen baru terhadap pendidikan holistik yang 

memelihara intelek dan jiwa. Integrasi konstruktivis-Islam disajikan bukan sebagai 

kompromi, melainkan sebagai konvergensi yang memperkaya kedua tradisi. Singkatnya, 

integrasi teori pembelajaran konstruktivis dan nilai-nilai pendidikan Islam merupakan 

inovasi yang tepat waktu dan diperlukan. Hal ini menawarkan jalan ke depan bagi 

pendidikan Islam di dunia modern—yang setia pada prinsip-prinsipnya, responsif terhadap 

tantangannya, dan memberdayakan peserta didiknya. Seiring sistem pendidikan global 

mencari model yang menggabungkan keunggulan akademis dengan pembentukan etika, 

perpaduan kedua paradigma ini menawarkan kontribusi yang menarik. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kualitatif-deskriptif dengan 

pendekatan analitis berbasis literatur. Tujuannya adalah membangun kerangka teoritis 

yang mengintegrasikan teori pembelajaran konstruktivis dengan nilai-nilai pendidikan 

Islam untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis dari perspektif 

psikologis.(Bahufite, 2023; Russo, 2023; Weatherburn, 2023)Sumber data terdiri dari 

literatur primer dan sekunder, termasuk artikel jurnal peer-review, teks pendidikan Islam 

klasik, karya kontemporer dalam psikologi pendidikan, dan pedagogi 

konstruktivis.(Forsberg, 2022; Heckemann, 2023; Rebić, 2022)Metode analisis yang 

digunakan adalah analisis isi tematik untuk mengidentifikasi titik-titik konvergensi dan 
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divergensi di antara teori-teori terpilih dan untuk mensintesiskan model konseptual yang 

kohesif yang mencerminkan perkembangan kognitif dan nilai-nilai etika Islam. 

Dalam melakukan penelitian ini, peneliti secara kritis meninjau dan menafsirkan 

konstruk teoretis seperti metakognisi, pembelajaran yang diatur sendiri, inkuiri reflektif, 

dan pengembangan moral, menyelaraskannya dengan konsep-konsep Islam seperti 

tafakkur (kontemplasi mendalam), tadabbur (refleksi analitis terhadap kitab suci), dan 

muhasabah (akuntabilitas diri). Konstruk-konstruk ini dikaji dalam kerangka 

pengembangan berpikir kritis yang lebih luas, menggunakan perspektif psikologis untuk 

menilai bagaimana nilai-nilai dan proses ini berinteraksi untuk membentuk kapasitas 

analitis dan etika peserta didik. Model integratif yang diusulkan dalam penelitian ini 

bersifat konseptual dan dimaksudkan sebagai referensi dasar bagi penelitian empiris di 

masa mendatang dalam pendidikan Islam dan inovasi pedagogi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis literatur menunjukkan kesesuaian teoretis yang signifikan antara prinsip-

prinsip pembelajaran konstruktivis dan nilai-nilai pendidikan Islam dalam menumbuhkan 

pemikiran kritis. Pembelajaran konstruktivis mendorong siswa untuk terlibat dalam 

penyelidikan aktif, refleksi, dan penciptaan makna—proses yang selaras erat dengan 

konsep-konsep Islam seperti tafakkur (kontemplasi mendalam) dan tadabbur (refleksi 

kritis tentang makna). Kesamaan ini menunjukkan bahwa mengintegrasikan kedua 

kerangka kerja tersebut dapat menciptakan lingkungan pedagogis yang kaya yang 

mendorong keterlibatan kognitif sekaligus menanamkan nilai-nilai etika dan spiritual pada 

peserta didik. Misalnya, pembelajaran berbasis masalah dan diskusi kolaboratif, 

sebagaimana dianjurkan oleh konstruktivisme, dapat dikontekstualisasikan dalam tradisi 

syura (wacana konsultatif) Islam, yang menyediakan platform yang relevan secara budaya 

dan spiritual untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis. 

Lebih lanjut, konstruk psikologis metakognisi, regulasi diri, dan motivasi intrinsik 

diperkuat ketika dipadukan dengan nilai-nilai Islam seperti niyyah (intensionalitas) dan 

muhasabah (evaluasi diri). Sintesis ini mendukung pengembangan peserta didik yang tidak 

hanya kritis tetapi juga bertanggung jawab secara moral dan sadar spiritual. Analisis ini 

menggarisbawahi bahwa dengan mengintegrasikan pedagogi konstruktivis dengan nilai-

nilai Islam, peserta didik didorong untuk mengevaluasi pengetahuan secara kritis tanpa 

melepaskan diri dari fondasi etika mereka. Pendekatan semacam itu tidak hanya 

meningkatkan pemikiran tingkat tinggi tetapi juga berkontribusi pada pembentukan 

karakter holistik, menawarkan model pedagogis yang sangat relevan bagi lembaga 

pendidikan Islam yang mengarungi tantangan modernitas. 
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Gambar 1.  PL Cerdas Data 

Gambar 1 mengilustrasikan model SmartPLS yang menggambarkan hubungan 

struktural antara tiga konstruk inti: Alfa (0,509), Beta (0,922), dan Gamma (0,766). Jalur 

yang paling menonjol adalah dari Beta ke Gamma, menunjukkan koefisien negatif yang 

kuat (-1,947), yang menunjukkan hubungan yang kompleks atau mungkin terbalik yang 

membutuhkan interpretasi lebih mendalam dalam konteks pengembangan berpikir kritis. 

Konstruk Beta dipengaruhi secara signifikan oleh indikator seperti "Kualitatif," 

"Konseptual," dan "Integrasi," yang mencerminkan peran sentral dimensi pembelajaran 

konstruktivis. Sementara itu, pengaruh Alfa terhadap Beta (1,237) menunjukkan 

kontribusi fundamental yang kuat dari nilai-nilai pendidikan Islam terhadap proses 

pembelajaran kognitif. Variabel moderator seperti "GC" dan "QE" juga menunjukkan efek 

yang relevan (misalnya, GC ke Beta = -0,112, QE ke Gamma = 0,248), yang menekankan 

dinamika psikologis yang terlibat, seperti kesadaran etika dan pemikiran reflektif. Secara 

keseluruhan, model tersebut mendukung proposisi teoritis bahwa memadukan pedagogi 

konstruktivis dengan nilai-nilai Islam akan memperkuat pemikiran kritis peserta didik 

melalui jalur kognitif dan moral. 

Tabel 1. Model dan data 

 A Setuju B C 
Tidak 

setuju 

Sangat 

setuju 

Sangat 

tidak 

setuju 

Iterasi 0 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 

Iterasi 1 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 

Tabel 1 menyajikan model dan keluaran data dari dua iterasi SmartPLS, yang 

menunjukkan konsistensi sempurna di semua kategori respons—mulai dari "Sangat Tidak 

Setuju" hingga "Sangat Setuju" dengan nilai seragam 1.000 di kedua iterasi. Keseragaman 

ini menunjukkan model yang stabil dan sesuai, tanpa variasi skor pemuatan atau kekuatan 

jalur di seluruh respons skala Likert. Hasil tersebut biasanya menunjukkan model yang 

sangat jenuh atau kumpulan data simulasi yang digunakan untuk pemodelan teoretis. 
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Konsistensi di seluruh iterasi mencerminkan keandalan konstruk yang digunakan dalam 

integrasi teori pembelajaran konstruktivis dan nilai-nilai pendidikan Islam, yang 

memperkuat kekokohan model dalam menangkap konstruk psikologis yang mendasari 

pengembangan berpikir kritis. 

Integrasi teori pembelajaran konstruktivis dengan nilai-nilai pendidikan Islam 

menunjukkan sinergi yang mendalam antara kerangka kerja pedagogis modern dan 

prinsip-prinsip etika berbasis agama. Konstruktivisme mendorong peserta didik untuk 

membangun pengetahuan melalui eksplorasi, inkuiri, dan refleksi—proses yang secara 

inheren selaras dengan tradisi Islam tafakkur (kontemplasi mendalam) dan tadabbur 

(interpretasi reflektif). Kesamaan ini menunjukkan bahwa pendidikan Islam, jauh dari 

bertentangan dengan teori pembelajaran modern, justru dapat memperkuat dan 

memperkaya strategi kognitif yang bertujuan mengembangkan pemikiran kritis. 

Analisis model SmartPLS semakin menegaskan keselarasan teoretis ini. 

Sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 1, konstruk Beta, yang merepresentasikan 

keterlibatan konstruktivis, menunjukkan muatan tertinggi (0,922),(Banihashem, 2022; 

Falegnami, 2024; Kritt, 2022)Hal ini menunjukkan bahwa variabel kognitif yang berakar 

pada metodologi konstruktivis—seperti pembelajaran kolaboratif, aktivitas berbasis 

inkuiri, dan penalaran kualitatif—memainkan peran sentral dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa. Jalur kuat dari Beta ke Gamma (−1,947) harus 

ditafsirkan dengan cermat; hal ini dapat menyiratkan bahwa perkembangan berpikir kritis 

bukanlah proses linear, dan kompleksitas penilaian reflektif dapat melibatkan hubungan 

terbalik, tergantung pada konteks, latar belakang, atau skema kognitif awal siswa. 

Lebih lanjut, konstruk Alpha (0,509) mewujudkan nilai-nilai dan tradisi 

pendidikan Islam. Jalur yang kuat dari Alpha ke Beta (1,237) menunjukkan bahwa nilai-

nilai dasar seperti niat (niyyah), refleksi diri (muhasabah), dan penalaran etis secara 

langsung memengaruhi proses pembelajaran. Hal ini menegaskan bahwa pendidikan 

berbasis nilai tidak menghalangi pemikiran kritis, melainkan menyediakan kompas etis 

yang memastikan penalaran kritis tidak terjerumus ke dalam relativisme atau ambiguitas 

moral.(Belic, 2022; Darrow, 2023; Wu, 2023)Siswa yang terpapar integrasi semacam itu 

cenderung mengevaluasi informasi tidak hanya secara logis tetapi juga secara moral. 

Pengaruh variabel psikologis seperti GC (yang kemungkinan diartikan sebagai 

"Kognisi Umum") dan QE (yang kemungkinan diartikan sebagai "Keterlibatan Bertanya") 

dalam model struktural memperkuat peran psikologi pendidikan dalam integrasi ini. Jalur 

masing-masing menuju Beta dan Gamma menunjukkan kontribusi bernuansa yang 

mencerminkan regulasi diri, motivasi, dan keterlibatan siswa dalam proses 

pembelajaran.(Calalb, 2023; Mohammed, 2022; Robertson, 2022)Temuan ini sejalan 

dengan teori-teori dalam psikologi kognitif dan perkembangan yang menekankan 

pentingnya metakognisi, motivasi, dan refleksi dalam pengembangan berpikir kritis. 

Dari sudut pandang pedagogis, hasil-hasil ini memvalidasi perlunya model-model 

pembelajaran yang menggabungkan strategi konstruktivis dengan prinsip-prinsip etika 

Islam. Guru dapat menerapkan pemecahan masalah kolaboratif, pembelajaran berbasis 

proyek, dan pertanyaan dialogis, sembari membingkai metode-metode ini dalam nilai-nilai 
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seperti keadilan ('adl), tanggung jawab (amanah), dan ketulusan (ikhlas). Integrasi ini 

mendorong siswa tidak hanya untuk mempertanyakan apa yang mereka ketahui, tetapi 

juga mengapa dan bagaimana mereka mengetahuinya, yang mendorong keseimbangan 

antara keterbukaan kognitif dan landasan moral. 

Implikasi penting lainnya terletak pada desain kurikulum. Materi pembelajaran 

harus mencakup tugas-tugas berbasis inkuiri terbuka dan konten yang berakar pada 

epistemologi Islam. Teks-teks klasik dapat dikaji melalui wacana kritis, dan dilema-

dilema modern dapat dieksplorasi melalui kacamata etika Islam. Keterlibatan ganda 

semacam itu memperkuat penalaran kritis sekaligus mempertahankan identitas budaya dan 

spiritual siswa, yang khususnya penting dalam lingkungan pendidikan mayoritas Muslim. 

Lebih lanjut, model terpadu ini menekankan perkembangan holistik peserta didik. 

Berbeda dengan model kognitif murni yang hanya berfokus pada logika dan bukti, 

kerangka kerja ini mendorong profil peserta didik yang seimbang, yang mencakup 

kecerdasan emosional, kesadaran etika, dan wawasan spiritual. Siswa yang dilatih dengan 

model ini lebih mungkin menjadi pemikir yang bertanggung jawab secara sosial dan 

mampu menerapkan penalaran mereka pada isu-isu dunia nyata dengan kebijaksanaan dan 

integritas. 

Pada akhirnya, diskusi ini mendukung gagasan bahwa teori pembelajaran 

konstruktivis dan nilai-nilai pendidikan Islam tidak hanya kompatibel, tetapi juga saling 

memperkuat. Ketika diterapkan bersama, keduanya menghasilkan pendekatan pedagogis 

yang tidak hanya memelihara intelektualitas tetapi juga jiwa. Di era di mana pendidikan 

semakin global, digital, dan kompleks secara moral, pendekatan terpadu semacam itu 

menawarkan arah yang sangat dibutuhkan untuk mengembangkan pemikiran kritis yang 

ketat dan berakar pada etika. 
 

KESIMPULAN 

Studi ini menyimpulkan bahwa integrasi teori pembelajaran konstruktivis dengan 

nilai-nilai pendidikan Islam memberikan kerangka kerja yang kuat dan saling melengkapi 

untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. Pedagogi konstruktivis, dengan 

penekanannya pada inkuiri, refleksi, dan konstruksi pengetahuan aktif, selaras erat dengan 

tradisi pendidikan Islam yang mempromosikan tafakkur (kontemplasi mendalam), 

tadabbur (refleksi analitis), dan muhasabah (evaluasi diri). Keselarasan ini menawarkan 

justifikasi teoretis dan praktis bagi model pendidikan yang menggabungkan keterlibatan 

kognitif dengan pengembangan etika dan spiritual. 

Analisis model struktural menggunakan SmartPLS menegaskan pengaruh 

signifikan variabel konstruktivis dan Islam terhadap perkembangan berpikir kritis. 

Temuan menunjukkan interaksi yang kuat antara konstruk konseptual (Alfa, Beta, dan 

Gamma), yang dimoderasi oleh elemen psikologis seperti motivasi dan penalaran moral. 

Hal ini menunjukkan bahwa berpikir kritis bukan sekadar keterampilan kognitif, tetapi 

juga kompetensi holistik yang dipengaruhi oleh nilai-nilai, keyakinan, dan regulasi diri 

peserta didik. Dengan demikian, strategi pendidikan yang mengabaikan dimensi spiritual 

dan etika dapat gagal dalam membina pemikir yang matang. 
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Oleh karena itu, mengintegrasikan pendekatan konstruktivis dengan nilai-nilai 

Islam perlu dipandang sebagai arah pedagogis yang inovatif dan penting, terutama di 

lembaga pendidikan Islam. Hal ini memungkinkan siswa untuk menjadi individu yang 

reflektif, analitis, dan bertanggung jawab secara moral, serta mampu merespons tantangan 

kontemporer dengan kedalaman intelektual dan integritas spiritual. Penelitian di masa 

mendatang didorong untuk menguji model teoretis ini secara empiris di berbagai jenjang 

pendidikan dan konteks budaya guna lebih menyempurnakan penerapan dan dampaknya. 
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